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ABSTRAK 

 

Penggunaan Building Information Modeling (BIM) sangat membantu penyedia jasa 

konstruksi dalam merencanakan konstruksi bangunan pada tahapan desain dan 

konstruksi. Salah satunya adalah dalam merencanakan pengendalian risiko Kesehatan 

dan Keselamatan Konstruksi (K3). Namun, belum semua perusahaan memanfaatkan 

teknologi dari BIM ini. Salah satunya adalah perusahaan yang mengerjakan Proyek 

Masjid Raya BSD. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan pengendalian 

risiko K3 pada Proyek Masjid Raya BSD dengan menggunakan BIM dan 

mengidentifikasi kelebihan dan kekuranngan dari pengembangan tersebut. Metode 

penelitian dilakukan dengan membuat pemodelan BIM 4D, membuat inovasi dari 

pengembangan pengendalian risiko K3 dengan BIM, serta mengidentifikasi kelebihan 

dan kekurangan dari pemodelan tersebut melalui wawancara dan kuesioner. Hasil 

penelitian menunjukan pemodelan yang dibuat sangat membantu dalam identifikasi 

bahaya, visualisasi risiko, perencanaan pengendalian yang akurat, penataan material, 

serta monitoring K3 di lapangan. Namun, terdapat kekurangan pada fitur spesifikasi 

alat K3 yang dianggap belum optimal dan masih memerlukan pengembangan serta 

masih banyaknya pekerjan yang belum memahami pemodelan tersebut. 

 

Kata Kunci: Autodesk Naviswork; Autodesk Revit; Building Information Modeling, 

Pengendalian Risiko K3 
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ABSTRACT 

 

The use of Building Information Modeling (BIM) greatly assists construction service 

providers in planning building construction during the design and construction phases. 

One of its applications is in planning the control of Health and Safety risks in 

construction. However, not all companies have utilized this BIM technology. One 

example is the company working on the Masjid Raya BSD Project. This study aims to 

develop Health and Safety risk control on the Masjid Raya BSD Project using BIM and 

to identify the advantages and disadvantages of this development. The research method 

involves creating a 4D BIM model, innovating the development of Health and Safety 

risk control using BIM, and identifying the strengths and weaknesses of the model 

through interviews and questionnaires. The results show that the created model greatly 

aids in hazard identification, risk visualization, accurate control planning, material 

arrangement, and on-site Health and Safety monitoring. However, there are 

shortcomings in the K3 equipment specification features, which are considered not yet 

optimal and require further development, as well as many workers still not fully 

understanding the modeling. 

Keywords: Autodesk Naviswork; Autodesk Revit; Building Information Modeling; Risk 

Control 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan aspek yang sangat penting 

dalam mencegah terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Potensi kecelakaan 

kerja dapat terjadi di berbagai sektor pekerjaan, termasuk di sektor konstruksi yang 

memiliki potensi kecelakaan kerja yang sangat tinggi. Data Kementerian Ketenagakerjaan 

(Kemnaker) menyebutkan sebanyak 370.747 kasus kecelakaan kerja di Indonesia pada 

tahun 2023, dari jumlah ini sekitar 0,8% atau 2.965 kasus dari pekerja jasa konstruksi. 

Selanjutnya pada bulan Mei 2024 tercatat 162. 327 kasus kecelakaan kerja dimana 0.91% 

merupakan kecelakaan yang terjadi di sektor konstruksi. Oleh karena itu, diperlukannya 

pendekatan yang inovatif untuk meningkatkan kesehatan dan keselamatan kerja. Salah 

satunya adalah dengan memanfaatkan Building Information Modeling (BIM). 

BIM adalah sekumpulan teknologi yang dapat mengintegrasikan seluruh proses 

ke dalam model digital dan divisualisasikan secara akurat, dengan menggunakan BIM 

suatu konstruksi bangunan dapat diintegrasikan ke dalam model tiga dimensi hingga 

delapan dimensi (Herzanita et al., 2022). Penggunaan BIM dapat menilai risiko konstruksi 

selama fase desain dan fase konstruksi (Jin et al., 2019). Selain itu, penggunaan BIM dapat 

meningkatkan efisiensi komunikasi dan koordinasi dalam proyek konstruksi, sehingga 

potensi kecelakaan kerja dapat diminimalkan. 

Meskipun BIM dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan kesehatan dan 

keselamatan kerja, beberapa proyek masih belum memanfaatkan teknologi ini dalam 

pelaksanaan K3. Salah satunya adalah Proyek Pembangunan Masjid Raya BSD yang 

mana pada proyek tersebut sosialisasi dan penerapan K3 masih dilakukan secara 

konvensional. Dengan membuat sebuah inovasi berupa pengendalian risiko k3 dengan 

menggunakan BIM pada proyek ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan teknologi BIM pada pengendalian risiko K3 di proyek konstruksi. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, ada beberapa rumusan masalah yang 

akan dibahas pada penelitian ini, yaitu: 

1. Apa saja pengendalian risiko K3 pada Proyek Masjid Raya BSD yang dapat 

dimodelkan kedalam BIM?  

2. Bagaimanakah pemodelan pengendalian risiko K3 pada Proyek Masjid Raya BSD 

dengan menggunakan BIM? 

3. Bagaimanakah pengembangan pengendalian risiko K3 pada Proyek Masjid Raya 

BSD dengan menggunakan BIM? 

4. Apa saja kelebihan dan kekurangan dari pemodelan risiko K3 menggunakan BIM 

apabila akan diterapkan pada Proyek Masjid Raya BSD? 

1.3 Batasan Masalah 

Supaya penelitian ini lebih terarah dalam pada permasalahan yang ada, maka 

penelitian ini akan diberikan batasan – batasan masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini difokuskan pada pekerjaan struktur beton kolom, balok, dan pelat 

lantai pada bangunan utama proyek. 

2. Penelitian ini ditinjau menggunakan gambar DED dan schedule perencanaan awal 

Proyek Masjid Raya BSD. 

3. Penelitian ini berfokus pada bentuk pengendalian risiko berupa rekayasa teknik, 

yaitu pengendalian terhadap desain peralatan, dan tempat kerja untuk memberikan 

perlindungan keselamatan konstruksi. 

4. Penelitian ini dilakukan dengan bantuan software berupa Autodesk Revit 2025 dan 

Autodesk Naviswork 2025. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang akan dibahas, penelitian ini memiliki 

beberapa tujuan sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi pengendalian risiko K3 pada Proyek Masjid Raya BSD yang 

dapat divisualisasikan kedalam BIM. 

2. Melakukan pemodelan pengendalian risiko K3 pada Proyek Masjid Raya BSD 

dengan menggunakan BIM. 
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3. Mengembangkan pengendalian risiko K3 pada Proyek Masjid Raya BSD dengan 

menggunakan BIM. 

4. Mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dari pemodelan pengendalian risiko 

K3 pada BIM apabila akan diterapkan pada Proyek Masjid Raya BSD. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Berikut adalah sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskana latar belakang, perumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan masalah, dan sistematika penulisan pada penelitian Digitalisasi 

K3 Dengan BIM Pada Proyek Masjid Raya BSD 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan dasar-dasar teori yang mendukung penelitian, seperti 

penelitian terdahulu, keterbaruan penelitian, hipotesis awal, Sistem Manajemen 

Keselamatan Konstruksi (SMKK), Identifikasi Bahaya Penilaian Risiko 

Penentuan Pengendalian Risiko dan Peluang (IBPRP), Building Information 

Modeling (BIM), Work Breakdown Structure (WBS), dan penjadwalan proyek. 

3. BAB III METODOLOGI 

Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian, seperti objek penelitian, 

alat penelitian, tahapan penelitian, pengumpulan data, pengolahan data, analisis 

data, serta luaran yang didapat dari penelitian ini. 

4. BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini menjelaskan tentang pengolahan data primer dan sekunder yang 

didapat serta pembahasan mengenai pengendalian risiko K3 pada Proyek Masjid 

Raya BSD yang dapat divisualisasikan kedalam BIM, pemodelan pengendalian 

risiko K3 dengan BIM, pengembangan pengendalian risiko K3 menggunakan 

BIM, serta kelebihan dan kekurangan dari pemodelan pengendalian risiko K3 

menggunakan BIM yang dibuat. 

5. BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan serta saran untuk pengembangan penelitian ini. 
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6. DAFTAR PUSTAKA 

Berisi tentang referensi-referensi dari buku, jurnal, dan peraturan-

peraturan yang digunakan dalam penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Pengendalian risiko K3 yang divisulisasikan dengan pada setiap pekerjaan dapat 

dikatakan optimal. Dimana pada setiap pekerjaan, persentase pengedalian risiko 

yang dapat divisulisasikan dengan BIM berada diatas 50%. 

2. Pengendalian risiko yang dapat divisulisasikan kedalam BIM meliputi pengaturan 

area penempatan material, pembuatan railing pengaman tangga, penyediaan 

perangkat APAR dan jalur evakuasi, pembuatan area merokok, pembuatan safety 

net, pembuatan jalan untuk kendaraan dan pekerja, pembuatan penangkal petir, 

dan rambu-rambu keselamatan kerja. Sedangkan yang tidak dapat divisulisasikan 

meliputi pemasangan jaring pengaman pada tangga scaffolding, pemasangan 

safety deck, penataan sumber listrik, serta pemasangan lampu penerangan. 

3. Beberapa inovasi dari pengembangan pengendalian risiko menggunakan BIM 

berupa monitoring K3 seperti monitoring tangga scaffolding dan monitoring 

pekerjaan yang diimplementasikan dengan pemodelan BIM dan digunakan oleh 

petugas K3 untuk membantu dalam pelaksanaan K3 dilapangan dengan tambahan 

visualisasi BIM. 

4. Berdasarkan hasil wawancara, pemanfaatan Building Information Modeling 

(BIM) dalam pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) memiliki 

potensi besar, terutama dalam hal identifikasi bahaya, perencanaan rute kerja yang 

aman, serta penyediaan informasi visual untuk memahami risiko. BIM juga 

berguna dalam membantu memonitor pelaksanaan K3 di lapangan. Secara 

kesueluruhan, BIM dapat mendukung pelaksanaan K3 dengan mengkombinasikan 

pendekatan digital dan pendekatan konvensional. Berdasarkan hasil keusioner, 

dari sisi tenaga ahli pemodelan BIM yang dibuat dinilai sangat membantu dalam 

identifikasi bahaya, visualisasi risiko, perencanaan pengendalian yang akurat, 

penataan material, serta monitoring K3 di lapangan. Namun, terdapat kekurangan 

pada fitur spesifikasi alat K3 yang dianggap belum optimal dan masih memerlukan 
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pengembangan. Sementara itu, dari sisi pekerja pemodelan BIM yang dibuat 

dinilai sangat membantu pekerja untuk menunjukkan area rawan kecelakaan dan 

mempermudah pengendalian risiko. Namun, tidak semua pekerja memahami 

informasi visual yang ditampilkan. Selain itu, BIM belum cukup mampu 

meningkatkan motivasi pekerja untuk lebih tertib dalam penerapan K3. 

5.2 Saran 

1. Pada software BIM, diharapkan dapat mengembangkan fitur-fitur K3 didalam 

BIM agar dapat memberikan informasi yang lebih fungsional dan membantu 

tenaga ahli dalam proses pelaksanaan K3 secara menyeluruh. 

2. Dengan adanya potensi-potensi dari pemanfaatan BIM dalam pelaksanaan K3, 

pada proyek lainnya yang akan datang perusahaan perlu melakukan pendekatan 

BIM dalam merencanakan K3 mulai dari mengidentifikasi bahaya, menentukan 

penilaian risiko, merencanakan pengendalian risiko, serta membuat rencana 

anggaran K3 menggunakan BIM. 

3. Untuk penelitian selanjutnya disarankan dapat menambahkan fitur-fitur K3 

lainnya seperti, perencanaan pada ruang kerja yang sempit, penentuan jalur titik 

kumpul darurat, dan pemanfaatan virutal reality yang dapat diimplementasikan 

kedalam BIM, serta melakukan studi kasus pada bangunan yang lebih kompleks 

agar mendapatkan pengendalian risiko yang lebih banyak. 
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